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ANALISIS PENGARUH PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA, UPAH MINIMUM REGIONAL 

DAN JUMLAH PENDUDUK TERHADAP PENGHIMPUNAN ZAKAT 

INFAQ DAN SHADAQAH DI INDONESIA TAHUN 2012-2016. 

Abstrak  

Penelitian ini di latarbelakangi dinamika peningkatan pertumbuhan jumlah 

pengumpulan dana Zakat Infaq dan Shodaqoh setiap tahunnya dan seberapa besar 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, Upah 

Minimum Regional dan Jumlah Penduduk dalam membantu meningkatkan 

pengumpulan dana ZIS. Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji apakah ada 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, Upah 

Minimum Regional dan Jumlah Penduduk terhadap Penghimpunan Dana Zakat 

Infaq dan Shodaqoh di Indonesia Tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan model analisis regresi data panel yang terdiri dari 

Pooled Ordinary Least Square, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak 

(software) komputer eviews.  

 

Kata kunci : Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, 

Upah Minimum Regional, Jumlah Penduduk, Zakat Infaq dan 

Shodaqoh. 

 

Abstract 

This research is at the background of the dynamics of increasing annual growth in 

the amount of fundraising for Zakat Infaq and Shodaqoh and how much influence 

the Gross Regional Domestic Product, Human Development Index, Regional 

Minimum Wage and Population Amount have helped increase ZIS fundraising. 

The purpose of this study is to examine whether there is influence of Gross 

Regional Domestic Product, Human Development Index, Regional Minimum 

Wage and Population Amount of Infaq and Shodaqoh Alms Collection Funds in 

Indonesia in 2012-2016. This study uses a quantitative method with a panel data 

regression analysis model consisting of Pooled Ordinary Least Square, Fixed 

Effect Model, and Random Effect Model. The data processing tool used in this 

research is computer eviews software. 

Keywords: Gross Regional Domestic Product, Human Development Index, 

Regional Minimum Wage, Population, Zakat Infaq and Shodaqoh 

 

1. PENDAHULUAN 

Zakat adalah sedekah yang dikenakan pada umat Islam oleh Allah setelah 

memperoleh sejumlah kekayaan minimum yang disebut Nisab, yang harus 
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diberikan kepada kategori tertentu dari orang yang disebut Asnaf. Zakat adalah 

ketiga dari lima pilar utama Islam dan itu adalah suatu tindakan yang 

diperintahkan Allah pada Muslim, yang harus dilakukan melalui penghasilan sah 

mereka kepada orang yang kurang beruntung (Ibrahim, 2015). 

Penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadaqah selama periode 2012-2016 

cenderung mengalami peningkatan. Total dana Zakat, Infaq dan Shadaqah yang 

terkumpul pada tahun 2012 yaitu sebesar 52454.29 Milyar. Pada tahun 2013 total 

dana Zakat, Infaq dan Shadaqah yang terkumpul yaitu sebesar 48172.73 Milyar, 

terdapat penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 

2014 mengalami peningkatan dengan total dana Zakat, Infaq dan Shadaqah yang 

terkumpul yaitu sebesar 179177.94 Milyar dan terus mengalami peningkatan pada 

tahun 2015 yaitu sebesar 343974.17 Milyar dan pada tahun 2016 total dana Zakat, 

Infaq dan Shadaqah yang terkumpul yaitu sebesar 459172.25 Milyar. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Regional 

(UMR) dan Jumlah Penduduk Terhadap Penghimpunan Dana Zakat Infaq Dan 

Shodaqoh (ZIS) Di Indonesia Tahun 2012-2016”. 

 

2. METODE  

2.1 Data dan Sumber 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Produk Domestik Regional Bruto, 

Indeks Pembangunan Manusia, Upah Minimum Regional, Jumlah 

Penduduk yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik dan 

Jumlah Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah yang diperoleh 

dari website Badan Amil Zakat Nasional. Penelitian ini menggunakan data 

dari tahun 2012-2016. 

2.2 Alat dan Model Analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode penelitian  kuantitatif. Model yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah analisis regresi data panel yang terdiri dari Pooled Ordinary Least 

Square, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.  Alat pengolah 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak 

(software) komputer eviews 8. Model dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebgai berikut : 

ZISit = α + β1PDRBit + β2IPMit + β3UMRit + β4PDDKit + uit 

Keterangan : 

ZIS = Penghimpunan Zakat, Infaq dan Shodaqah di Indonesia 

PDRB = PDRB atas harga konstan di Indonesia 

IPM = Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia 

UMR = Upah Minimum Regional di Indonesia 

PDDK = Jumlah Penduduk di Indonesia 

   = Konstanta atau intersep 

321 ,,   = Koefisien regresi variabel bebas 

uit = Komponen error di waktu t untuk unit cross section 

i = Subskrip wilayah (provinsi di Indonesia) 

t = Subskrip waktu (2012-2016) 

2.3 Macam-Macam Metode Regresi Data Panel : 

2.3.1 Metode Common-Constant (Pooled Ordinary Least Square/PLS) 

Pendekatan PLS ini menggunakan metode OLS biasa. 

Metode ini merupakan metode yang paling sederhana. Dalam 

estimasinya diasumsikan bahwa setiap unit individu memiliki 

intersep dan slope yang sama (tidak ada perbedaan pada dimensi 

kerat waktu). Dengan kata lain, regresi panel data yang dihasilkan 

akan berlaku untuk setiap individu (Juanda dan Junaidi, 2012). 

2.3.2 Metode Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM) 

Pada metode FEM, intersep pada regresi dapat dibedakan 

antara individu karena setiap individu dianggap mempunyai 

karakteristik tersendiri. Dalam membedakan intersepnya dapat 

digunakan peubah dummy, sehingga metode ini juga dikenal 

.........(1)
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dengan model Least Square Dummy Variable (LSDV) (Juanda 

dan Junaidi, 2012). 

2.3.3 Model Random Effect (Random Effect Model/REM) 

Untuk mengatasi kelemahan metode fixed effect maka 

digunakan metode efek random. Metode efek random tanpa 

menggunakan variabel dummy, namun menggunakan variabel 

residual yang diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar 

objek (Juanda dan Junaidi, 2012). 

2.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel : 

2.4.1 Uji Chow untuk memilih antara Model PLS dengan FEM. 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang 

paling baik antara Pooled (Common Effect) dan Fixed Effect yang 

akan digunakan untuk mengestimasikan data panel (Sriyana, 

2014). 

2.4.2 Uji Hausman untuk memilih antara Model FEM dengan REM. 

Uji Hausman merupakan uji statistik yang digunakan 

untuk memilih apakah model Fixed Effect lebih baik 

dibandingkan model Random Effect (Sriyana, 2014). 

2.4.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk memilih antara model PLS 

dengan REM. 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk 

mengetahui apakah model yang paling baik antara Pooled 

(Common Effect) atau Random Effect yang akan digunakan. Uji 

LM dikembangkan oleh Breusch-Pagan (Sriyana, 2014). 

2.5 Uji Kebaikan Model : 

2.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terkait. Kesimpulan yang 

diambil dalam uji statistik F adalah dengan melihat F-hitung 

dengan ketentuan apakah lebih besar atau lebih kecil dari alpha α 

(Sriyana, 2014). 
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2.5.2 Uji Validitas Pengaruh (Uji Statistik T) 

Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi dari 

setiap variabel independden apakah memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji validitas pengaruh dilihat dengan 

probabilitas masing-masing variabel independen apakah lebih 

besar atau lebih kecil dari alpha α (Sriyana, 2014). 

2.5.3 Koefisien Determinasi (R
2
)   

Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) digunakan untuk 

mengukur besarnya variasi variabel dependen yang dijelaskan 

oleh model regresi. Nilai R
2
 berkisar antara 0 < R

2
 < 1. Semakin 

kecil R
2
 berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terkait sangat terbatas. Semakin R
2
 

mendekati 1 berarti semakin baik, karena variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel variabel terkait (Sriyana, 2014). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode Pooled Ordinary Least 

Square, Fixed Effect Model, Random Effect Model secara cross section terpilih 

model Fixed Effect Method (FEM)  

Tabel 1. Model Estimasi Fixed Effect 

      = 3.63E+10 + 317792.5PDRBit - 2.64E+08IPMit + 4515.948UMRit  

  (0.0000)*                (0.1272)            (0.0930)*** 

   

- 13382107PDDKit 

 (0.0174)** 

R
2
=0.825768 DW-Stat=1.757111 F-Stat=16.90833 Sig. F-Stat=0.000000 

 Keterangan: *Signifikan pada α=0.01; **Signifikan pada α=0.05; 

***Signifikan pada α=0.10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai 

t-statistik. 

Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistik F sebesar 0.000000 < (0.01), 

Ho ditolak maka model yang dipakai eksis. Variabel PDRB, IPM, UMR, Jumlah 

Penduduk yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-
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sama berpengaruh terhadap penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadaqah. Koefisien 

determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih. Hasil estimasi 

menunjukkan nilai R
2 

sebesar 0.825768, artinya 82.57% variasi variabel 

penghimpunan Zakat, Infaq dan Sadaqah dapat dijelaskan oleh variabel PDRB, 

IPM, UMR dan Jumlah Penduduk. Sedangkan sisanya 17.43% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak disertakan dalam model. 

Dari hasil Uji Validitas Pengaruh dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah 

di 34 Provinsi Indonesia tahun 2012-2016 adalah variabel PDRB, UMR dan 

Jumlah Penduduk, sedangkan variabel Indeks Pembangunan Manusia tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

3.1 Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penghimpunan 

Zakat, Infaq dan Shadaqah di Indonesia 

PDRB sebagai salah satu alat ukur pertumbuhan ekonomi. Dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diartikan juga sebagai proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Meningkatnya pendapatan nasional 

berasal dari kegiatan operasional yang membantu menambah barang dan jasa 

yang diproduksi dalam negara, meningkatnya daya beli masyarakat, tingkat 

investasi yang aktif dan tingkat produksi dapat meningkat. Industri – industri 

baru berkembang dengan cepat dan industri yang sudah ada mengalami 

ekspansi dengan cepat. Sehingga terciptanya lapangan pekerjaan baru dengan 

tingkat upah yang layak sehingga akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan perkapita. Hal tersebut yang kemudian akan meningkatkan 

penerimaan ZIS yang disebabkan oleh kenaikan pada jumlah harta objek 

zakat. Besar zakat yang wajib dibayarkan oleh muzaki ditentukan dalam 

bentuk persentase sehingga apabila pendapatan muzaki, baik perorangan 

maupun perusahaan meningkat maka jumlah penerimaan zakat juga akan 

meningkat. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nur Afifah (2017) yang menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai, yaitu 
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dengan koefisien variabel produk domestik regional bruto berpengaruh 

dengan arah positif dan signifikan terhadap penghimpunan zakat, infaq dan 

shadaqah di Indonesia. 

3.2 Pengaruh Upah Minimum Regional terhadap Penghimpunan Zakat, 

Infaq dan Shadaqah di Indonesia 

Variabel Upah Minimum Regional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadaqah menunjukkan 

bahwa tujuan utama ditetapkannya kebijakan upah minimum yaitu untuk 

memenuhi standar hidup minimum dan kesejahteraan pekerja. Kebijakan 

upah minimum diharapkan dapat mengurangi kesenjangan upah yang terjadi 

dan membantu para pekerja memenuhi kebutuhan hidupnya. Kenaikan UMR 

akan berdampak pada perekonomian nasional karena dari tingkat upah yang 

diterima semakin meningkat maka akan menaikkan daya beli masyarakat. 

Daya beli masyarakat akan menguat dan hal ini jugalah yang akan berdampak 

positif pada perekonomian daerah dan nasional secara keseluruhan. 

Meningkatnya konsumsi masyarakat ini juga bisa mendorong munculnya 

jenis-jenis usaha baru, sehingga potensi terbukanya lapangan pekerjaan baru 

semakin besar sehingga bisa menekan tingkat pengangguran dan kemiskinan 

sehingga mendorong masyarakat bukan lagi sebagai penerima zakat 

(mustahik) tetapi sebagai pembayar zakat (muzakki). 

Dalam kajian ekonomi islam pemberian upah haruslah seimbang dengan 

pekerjaan yang dibebankan pada pekerja sehingga menimbulkan keadilan dan 

kebaikan dalam arti bahwa hasil upah tersebut dapat menunjang 

kelangsungan hidupnya. Sedangkan dalam arti adil yaitu hasil upah yang 

diberikan setara dengan apa yang ia kerjakan. Dengan upah tersebut berfungsi 

sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta 2,5% hasil upah 

tersebut dibayarkan untuk zakat. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Prayoga dan Susilowati (2018) yang menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

sesuai, yaitu dengan koefisien variabel gaji karyawan berpengaruh dengan 

arah positif dan signifikan terhadap pengumpulan zakat. 
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3.3 Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Penghimpunan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah di Indonesia  

Variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadaqah menunjukkan bahwa hal 

ini dikarenakan perkembangan jumlah penduduk bisa menjadi faktor 

penghambat pembangunan karena akan menurunkan produktivitas dan akan 

terdapat banyak pengangguran. Negara sedang berkembang seperti Indonesia 

kebanyakan mengalami laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, jika tidak 

mampu menyediakan kesempatan kerja bagi angkatan kerja, maka mereka 

justru akan menjadi pengangguran dan menjadi beban perekonomian dan 

selanjutnya akan memperkecil pendapatan perkapita sehingga  berdampak 

pada menurunkan angka penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah karena 

ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya serta ketidak 

mampuan dalam membayar zakat sehingga belum dapat dikategorikan 

sebagai muzakki namum sebagai penerima zakat (mustahik) yang disebutkan 

dalam 8 golongan asnaf diantaranya yaitu fakir dan miskin. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis regresi mengenai 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan 

Manusia, Upah Minimum Regional dan Jumlah Penduduk terhadap 

Penghimpunan Dana Zakat, Infaq Dan Shadaqah dengan menggunakan 

model analisis data panel, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

a. Berdasarkan pemilihan model estimasi terbaik antara metode Pooled 

Ordinary Least Square, Fixed Effect Model, Random Effect Model 

menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman terpilih model Fixed Effect 

Method (FEM). 

b. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh R
2
 sebesar 0.825768, 

artinya 82.57% variasi variabel penghimpunan Zakat, Infaq dan 

Sadaqah dapat dijelaskan oleh variabel PDRB, IPM, UMR dan Jumlah 
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Penduduk. Sedangkan sisanya 17.43% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak disertakan dalam model. 

c. Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan menunjukkan bahwa 

model yang dipakai eksis. Artinya Variabel PDRB, IPM, UMR, 

Jumlah Penduduk yang terdapat dalam persamaan regresi secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap penghimpunan 

Zakat, Infaq dan Shadaqah. 

d. Berdasarkan uji validitas pengaruh dapat disimpulkan bahwa variabel 

IPM tidak berpengaruh signifikan, sedangkan variabel PDRB, UMR 

dan Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan 

Zakat, Infaq dan Shadaqah. Dimana variabel PDRB berpengaruh 

positif dan signifikan dengan koefisien regresi sebesar 317792.5 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0.0000. Nilai tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,01. Variabel UMR berpengaruh positif dan signifikan 

dengan koefisien regresi sebesar 4515.948 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0.0939. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,10. 

Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh negatif dan signifikan dengan 

koefisien regresi sebesar -13382107 dan tingkat signifikansi sebesar 

0.0174. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.  

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran 

yang dapat diberikan adalah : 

a. Bagi Pemerintah, pemerintah diharapkan terus melakukan 

penyempurnaan terhadap Undang-Undang Pengelolaan Zakat, karena 

meskipun jumlah penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, namun masih jauh dari angka 

potensi zakat di Indonesia yang masyarakatnya merupakan mayoritas 

Muslim. 

b. Bagi Badan Amil Zakat ataupun Organisasi Pengelolaan Zakat 

diharapkan terus melakukan perbaikan dalam pengelolaan zakat baik 

penyaluran maupun penghimpunan zakat. Sosialisasi kepada muzakki 



 
 

10 
 

dan mustahik secara intensif serta kerjasama dengan semua pihak yang 

terkait sangat dibutuhkan untuk bisa mengoptimalkan potensi yang ada 

dengan begitu perkembangan zakat dapat terus dikendalikan. 

c. Bagi Akademisi / Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya agar menambah jumlah variabel maupun tahun 

observasi terbaru agar memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat. 
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